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Nelayan sebagai pekerjaan tradisional tumbuh secara alamiah di pemukiman pantai. Penelitian di
perkampungan nelayan pantai Kejawan Lor, Kelurahan Kenjeran, Kotamadya Surabaya, banyak
menjelaskan dan memperkuat dugaan tersebut. Pekerjaan nelayan relatif membutuhkan tingkat pendidikan
formal yang rendah, namun membutuhkan energi fisik yang tinggi.

Kebutuhan akan kekuatan fisik ini juga berlaku bagi paraisteri nelayan. Karena hasil tangkapan kemudian
diserahkan kepada paraisteri untuk dijual, ataupun diolah sedemikian agar dapat dikonsumsi untuk jangka
yang lebih lama dan mempunyai nilai ekonomis|ebih tinggi. Di pemukiman nelayan pantai Kejawan Lor
proses nilai tambah produksi ini sepenuhnya diselenggarakan oleh paraisteri nelayan.

Sebagai isteri nelayan, mereka harus bertanggung jawab dan pelaksana tunggal kelangsungan hidup rumah
tangga. Dengan demikian secara praktis, ada tiga peran yang harus dijalankan secara konsisten oleh para
isteri nelayan Kejawan Lor, yakni: (a) peran produktif-ekonomis, (b) peran reproduktif (biologis dan sosial),
dan (c) peran sebagai pengelola kegiatan komunitas/sosial.

Ketiga peran ini berjalan bersamaan dan hampir-hampir tanpa henti. Bahkan pada saat haidpun -- demikian
pusat perhatian penelitian ini -- tidak menghambat ketiga peran tersebut. Betapa beratnya beban kerja
produktif tidak akan mengurangi peran domestik yang merupakan peran ideal yang diharapkan terhadap
wanita. Oleh sebab itu, haid ataupun tidak, semua kegiatan tetap harus berjalan sebagaimana biasanya.

Secara biologis, haid, antaralain, ditandai dengan penurunan kondisi fisik. Pada saat kondisi fisik menurun,
idealnya dibutuhkan istirahat yang cukup. Apabilakondis biologis ini dihubungkan dengan adanya berbagai
tabu haid, penelitian ini memperoleh temuan yang menunjukkan bahwa tabu haid tersebut tidak mendukung
kondis biologis pads saat wanita haid. Kenyataan ini menunjukkan bahwa tabu merupakan suatu keyakinan,
merupakan suatu yang harus dan memang sudah demikian alam mengatur. Keyakinan ini -- dengan
demikian -- mengesankan adanya suatu sub-ordinasi pada peran wanita.
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